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UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2
Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang

Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya,
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Hak Terkait Pasal 49
Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau

melarang pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat,
memperbanyak, atau menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar
pertunjukannya.

Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu
juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima

ratus juta rupiah).




PENGANTAR AHLI

Kita tidak dapat memungkiri bahwa pembelajaran formal,
apalagi untuk konteks Indonesia, telah banyak membuang
potensi dan kompetensi individu sebagai peserta didik dengan
membebani mereka dengan pengaturan dan persyaratan
akademik oleh institusi penyelenggara pendidikan. Peserta didik
telah banyak membuang waktu serta pengalaman belajar yang
bermakna dengan berbagai administrasi dalam  sistem
penyelenggaraan pendidikan yang begitu formal. Kebebasan
mereka dalam belajar menjadi sebuah formalitas dan terbatas
pada apa yang menjadi keinginan institusi dan bukannya pada
kebutuhan belajar peserta didik sebagai individu.

Saya melihat ombak besar yang sedang menghantam
sistem pendidikan formal Indonesia. Ombak besar itu adalah
hasrat yang besar untuk merdeka dalam belajar, disrupsi 4.0 dan
5.0 yang mengubah sikap dan perilaku manusia karena adanya
percepatan akses informasi dan teknologi, rasa ingin tahu yang
besar terhadap pengetahuan, serta kebutuhan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk bertahan
hidup. Ombak besar ini akan menyapu rata dan bersih setiap
sistem yang tidak siap dengan kedatangannya dan
meninggalkannya berhamburan di belakang tanpa pertolongan.

Namun, saya bersyukur dengan kehadiran buku
Preferentisme: Filosofi Belgjar Mana Suka ini yang dapat
memberikan solusi edukatif bagi, paling tidak, tiga elemen yaitu
individu sebagai pemelajar, institusi penyelenggara pendidikan
sebagai penentu kebijakan pendidikan, dan pemberi pekerjaan
sebagai pemangku kepentingan dalam dunia kerja. Dengan
demikian, buku ini memberikan solusi keseimbangan yang
koordinatif di antara ketiga elemen tersebut. Dalam
mengkonstruksi pemahaan pembaca, buku ini memberikan
sajian yang komprehensif dan mendalam secara filosofis,
teoretis, dan praktis tentang bagaimana seseorang dapat belajar
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dalam kemerdekaan untuk merdeka dalam belajar agar mereka
dapat menjadi individu yang memiliki keterampilan dalam
belajar.

Semoga dengan hadirnya buku ini di tengah-tengah
masyarakat akan dapat memberikan pemahaman tentang
pentingnya kesadaran untuk memiliki keterampilan belajar
melalui cara belajar yang mana suka yang tentu didasarkan pada
prinsip Preferentisme — demikian penulis menyebutnya.

Prof. Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.



PRAKATA PENULIS

Kegiatan belajar merupakan salah satu kebutuhan penting di
antara banyaknya kebutuhan-kebutuhan penting lainnya. Sejak
abad ke-5, sistem pendidikan mulai diformalisasi sehingga
semakin terstruktur dan terorganisir di abad ke-19. Sejak saat
itulah pendidikan formal menjadi salah satu bentuk bisnis
kemanusiaan. Nilai sosioekonomi pendidikan semakin dianggap
menjanjikan sehingga masyarakat dunia berbondong-bondong
memasuki proses pendidikan formal. Namun pada prosesnya,
hakiki dari sebuah kebutuhan belajar individu terberengus oleh
sebuah formalitas yang oleh institusi dibuatnya menjadi sebuah
pengaturan akademik di mana semua peserta didik harus
tunduk di bawahnya. Persyaratan akademik telah menjadi sentral
yang sesungguhnya ketimbang proses dan tujuan pembelajaran
itu sendiri. Peserta didik tidak hanya dibebani oleh pengaturan
akademik tetapi juga sistem penilaian yang didasarkan pada nilai
atau skor melalui tes. Sistem tes akhirnya menjadi barometer
pencapaian pemelajaran dan pembelajaran, padahal, sifat dari
praktik belajar adaah dinamis. Individu yang dianggap 'bodoh’
oleh hasil tes atau ujian saat itu belum tentu demikian adanya di
masa mendatang. Prinsipnya bahwa preferensi belajar individu
telah berada di bawah kontrol neokolonialis dan neokapitalis.

Buku ini memberikan pemahaman secara teoretis-praktis
tentang bagaimana individu dapat kembali pada masa
kemerdekaan dalam belajar agar mereka dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi
terampil dalam belajar.Konsep Preferentisme: Belajar Mana Suka
merupakan solusi bagi tiap individu yang sedang mengejar
keterampilan belajar. Saya berharap, kehadiran buku ini, paling
tidak, dapat memberikan peluang bagi tiap individu untuk
mengalami  perubahan  paradigma  terhadap  nilai-nilai
pendidikan.

Penulis
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